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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Instansi pemerintah adalah sebuah lembaga yang dimiliki pemerintah untuk 

memenuhi pelayanan dan kesejahteraan rakyat (Risanti, 2022). Tentunya, lembaga 

pemerintah atau sektor publik harus mempunyai anggaran untuk menjalani kinerjanya 

dan melakukan tanggung jawabnya sebagai pelayanan masyarakat. Sebagai masyarakat, 

salah satu cara untuk mengukur kinerja perusahaan laba atau nirlaba adalah melalui 

laporan keuangan. 

Akuntansi sektor publik merupakan akuntansi yang digunakan oleh lembaga sektor 

publik sebagai alat pertanggungjawaban kepada publik. Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) nomor 45 yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

menyatakan bahwa karakteristik organisasi nirlaba berbeda dengan organisasi bisnis. 

Perbedaan yang signifikan adlaah cara organisasi memporleh sumber daya, organisasi 

nirlaba bergantung pada penyumbang dan anggaran yang dibutuhkan untuk melakuakan 

aktivitas operasinya. 

Dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, mempunyai implikasi kepada 

informasi yang reliabel dan berkualitas. Masyarakat menuntut organisasi sektor publik 

agar dapat mengelola pelayanan publik dan memberikan secara akuntanbel, peritsipatif, 

dan transparan. PSAK nomor 45 menyatakan bahwa tujuan dari laporan keuangan adalah 

menyediakan informasi yang relevan dan merepresentasikannya secara tepat untuk 

memenuhi kepetingan para anggota organisasi, kreditur, dan pihak lain yang 

menyediakan sumber daya bagi organisasi nirlaba tersebut. Dalam Peraturan Pemerintah 

(PP) nomor 71 tahun 2010, disebutkan bahwa untuk memenuhi standar kualitas dari 

informasi yang terdapat dalm laporan keuangan, maka laporan keuangan organisasi 

nirlaba tersebut setidaknya harus memiliki karakteristik : a.) relevan, b.) andal, c.) dapat 

dibandingkan, dan d.) dapat dipahami.  

SAKTI atau Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi adalah aplikasi yang 

digunakan sebagai sarana satuan kerja dalam mendukung implementasi SPAN untuk 
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melakukan pengelolaan keuangan yang meliputi tahapan perencanaan hingga 

pertanggungjawaban anggaran. SAKTI mengintegrasikan seluruh aplikasi satker yang 

ada. Mempunyai fungsi utama mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga 

pertanggungjawaban anggaran. Aplikasi SAKTI digunakan oleh entitas akuntansi dan 

entitas pelaporan Kementrian Negara/  Lembaga. Seluruh transaksi entitas akuntansi dan 

entitas pelaporan dilakukan secara sistem elektronik. 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah di uraikan, untuk mendapatkan gambaran 

lebih dalam tentang pemanfaatan teknologi sistem informasi dan pengawasan untuk 

menyusun pelaporan keuangan untuk organisasi sektor publik khususnya yang melayani 

kejahteraan sosial maka peneliti memilih judul, “Analisis Penggunaan Sistem Aplikasi 

Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) Dalam Pelaporan Dan Monitoring Realisasi 

Kinerja Balai Besar Pendidikan Dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial ” 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Penerapan teknologi dalam Akuntansi Pemerintahan adalah sebuah tahapan yang 

signifikan bagi sebuah instansi, khususnya yang melayani masyarakat dengan 

pertanggung jawabannya agar sesuai dengan visi dan misi instansi. Maka dari itu penulis 

membuat rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Apakah penggunaan aplikasi Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi atau 

SAKTI akan memberikan kemudahan dalam pelaporan keuangan dalam 

BBPPKS? 

2. Bagaimana penggunaan aplikasi Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi atau 

SAKTI akan memberikan kemudahan dalam pelaporan keuangan dalam 

BBPPKS? 

3. Apakah kendala yang didapatkan ketika menggunakan Sistem Aplikasi Keuangan 

Tingkat Instansi atau SAKTI dalam pembukuan? 

4. Apakah ada metode teknis alternatif jika ada kendala menggunakan Sistem 

Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi atau SAKTI? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menganalisis apakah penggunaan aplikasi Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat 

Instansi atau SAKTI akan memberikan kemudahan dalam pelaporan keuangan 

dalam BBPPKS 

2. Mengevaluasi bagaimana penggunaan aplikasi Sistem Aplikasi Keuangan 

Tingkat Instansi atau SAKTI akan memberikan kemudahan dalam pelaporan 

keuangan dalam BBPPKS 

3. Menganalisis dan mengevaluasi kendala yang didapatkan ketika 

menggunakan Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi atau SAKTI dalam 

pembukuan 

4. Menganalisis dan mengevaluasi metode teknis alternatif jika ada kendala 

menggunakan Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi atau SAKTI 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini mencakup: 

1) Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah literatur 

serta data bagi banyak pihak yang berkaitan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam menambah 

khazanah bagi seluruh sivitas akademik, khususnya Fakultas Bisnis dan 

Ekonomika Universitas Islam Indonesia. 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi hasil 

kinerja pemerintah berdasarkan perhitungan rasio dan analisis hasil penelitian 

ini, terutama bagi Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 



4 

b. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan serta wawasan 

berkaitan dengan kegiatan kinerja keuangan pemerintah daerah di lapangan 

sebagai bentuk pengaplikasian ataupun perbandingan dengan ilmu yang telah 

dipelajari selama kuliah. 

c. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan 

pembelajaran bagi para sivitas akademik, khususnya yang bekerja pada 

bidang akuntansi sektor publik. 

d. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi dan acuan hasil kinerja Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta dalam rangka pengoptimalan potensi serta sumber daya yang 

dimiliki. 

 

1.5 Sistematika Laporan 

Laporan ini terbagi dalam lima bab yang kemudian terbagi dalam beberapa subbab 

yang mencakup: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menyajikan latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan manfaat penelitian, secara garis besar. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab ini membahas mengenai kerangka teoritis yang dijadikan sebagai 

landasan penelitian untuk mengevaluasi pengunaan sistem aplikasi keuangan tingkat 

instansi pada organisasi nirlaba yaitu standar akuntantansi pemerintahan (PP nomor 71 

tahun 2010), karakteristik kualitatif laporan keuangan, pengawasan, pemanfaatan 
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teknologi informasi akuntansi, sitem aplikasi keuangan tingkat instansi (SAKTI), dan 

kajian terdahulu. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini membahas mengenai metodologi penelitian yang akan digunakan 

mencakup jenis penelitian, sumber dan data penelitian, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas mengenai penyajian dan deskripsi data hasil penelitian 

yang menguraikan objek penelitian dan pembahasan instrumen penelitian yang kemudian 

diuraikan berdasarkan pengolahan data yang ada. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini membahas mengenai kesimpulan hasil penelitian, dan saran untuk 

Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dalam memperbaiki kinerja 

keuangannya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Standar Akuntansi Pemerintahan (PP nomor 71 tahun 2010) 

Standar akuntansi merupakan pedoman atau prinsip – prinsip yang mengatur 

perlakuan akuntansi dalam penyususnan laporan keuangan untuk tujuan 

pelaporan kepada para penggun laporan keuangan (Mardiasmo, 2018). Standar 

akuntansi pemerintahan mengacu pada Pernyataan Standar Akuntansi 

Pemerintahan (PSAP), yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 

Tahun 2010 yang menyatakan bahwa penyusunan laporan keuangan 

pemerintah berbasis akrual. Dikutip dari [3] Basis Akrual adalah suatu basis 

akuntansi di mana transaksi ekonomi atau peristiwa akuntansi diakui, dicatat, 

dan disajikan dalam laporan keuangan pada saa terjadinya transaksi tersebut 

agar dapat menghasilkan laporan keuangan yang lebih komprehensif. 

2.1.2 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan  

Standar Akuntasi Pemerintahan (SAP) menyatakan bahwa karakteristik 

kualitatif laporan keuangan adalah ukuran-ukuran normatif yang perlu 

diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya. 

Keempat karakteristik berikut ini merupakan prasyarat normatif yang 

diperlukan agar laporan keuangan pemerintah dapat memenuhi kualitas yang 

dikehendaki (Dariana, Oktavia J., 2018): 

a) Relevan  
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Laporan keuangan bisa dikatakan relevan apabila informasi yang termuat 

di dalamnya dapat mempengaruhi keputusan pengguna dengan membantu 

mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu atau masa kini, dan 

memprediksi masa depan, serta menegaskan atau mengoreksi hasil 

evaluasi mereka di masa lalu. Informasi yang relevan memiliki a) manfaat 

umpan balik (feedback value), b) memiliki manfaat prediktif (predictive 

value), c) tepat waktu, d) lengkap. 

b) Andal 

Informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang 

menyesatkan dan keslaahan material, menyajikan setiap fakta secara 

jujur, serta dapat diverifikasi. Karakteristik andal memenuhi : a) 

penyajian jujur, b) dapat diverifikasi (verifiability), c) netralitas 

c) Dapat dibandingkan 

Informasi yang termuat dalam laporan keuangan akan lebih berguna jika 

dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya atau 

laporan keuangan entitas pelaporan lain pada umumnya. 

d) Dapat diapahami 

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami oleh 

pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan 

dengan bats pemahaman para pengguna. Untuk itu, pengguna 

diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai atas kegiatan dan 

lingkungan operasi entitas pelaporan, serta adanya kemauan pengguna 

untuk mempelajari informasi yang dimaksud. 
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2.1.3 Pengawasan 

Pengawasan dalam laporan keuangan adalah sebagai salah satu fungsi 

manajemen berperan untuk menjamin agar pelaksanaan kegiatan berjalan 

sesuai dengan keentuan dan perencanaan yang telah ditetapkan, sehingga 

tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien (Inspektorat, 2022). 

Tujuan pengawasan dalam laporan keuangan adalah meningkatkan kualitas 

laporan keuangan dan akuntabilitas kinerja pemerintah dan meningkatkan 

pengendalian internal. Penerapan pengawasan internal diharapkan untuk 

mengendalikan resiko, menikatkan kualitas keuangan, menjaga kelancaran 

komunikasi antar personel. Pengawasan diperlukan agar kinerja yang 

dianggarkan atau direncanakan telah berjalan dengan baik. 

 

2.1.4 Pemanfaatan Teknologi Informasi Akuntansi 

Romney dan Steinbard menjelaskan teknologi informasi (berupa perangkat 

keras dan perangkat lunak komputer) digunakan sebagai alat yang membantu 

sistem informasi akuntansi untuk menghasilkan informasi [6]. Dikutip dari [7] 

bukunya ‘Pengantar Teknologi Informasi’ menjelaskan bahwa teknologi 

informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk pengambilan 

keputusan. Menurut pendapat para ahli diatas maa teknologi informasi 

akuntansi adalah sebuah alat yang digunakan untuk membantu sistem 

informasi akuntansi untuk menghasilkan informasi dan keputusan. 
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2.1.5 Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) 

Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) adalah aplikasi 

yyang digunakan sebagai saran bagi sastker dalam mendukung implementasis 

SPAN untuk melakukan pengelolaan keuangan yang meliputi tahapan 

perencanaan hinga pertanggungjawaban anggaran [8]. SAKTI merupakan 

aplikasi yang diciptakan oleh Kemenkeu agar memudahkan para instansi 

satuan kerja dengan sistem input pelaporan secara digital yang bisa diakses 

oleh unit – unit satuan kerja. SAKTI mempunyai fungsi utama dari mulai 

Perencanaan, Pleaksanaan hingga pertanggungjawaban.  

SAKTI mencakup seluruh proses pengelolaan keuangan negara pada 

SATKER dimulai dari proses Penganggaran , Pelaksasnaan, sampai dengan 

Pelaporan. Masing – masing proses pengelolaan keuangan diperankan oleh 

modul – modul aplikasi sebagai berikut : 

1. Proses Penganggaran diperankan oleh modul Penganggaran. 

2. Proses Pelaksanaan diperankan oleh beberapa modul, yaitu modul 

komitmen (meliputi sub – modul Manjemen Supplier dan sub – modul 

Manajemen Komitmen), Modul Bendahara, Modul Aset Tetap, Modul 

Persediaan, dan Modul Pembayaran. 

3. Proses Pelaksanaan pelaporan diperankan oleh modul GL dan 

Pelaporan 
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2.2 Kajian Terdahulu 

Beberapa tema penelitian tentang pemanfaatan teknologi informasi akuntansi dan 

pengawasan terhadap laporan keuangan pernah dilakukan sebelumnya. Pertama 

penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Aswandi (2018) denngan judul ‘Pengaruh 

Kompetensi SDM, Pemnfaatan Teknologi Informasi Akuntansi dan Pengawsan 

terhadap kualitas Laporan Keuangan Sektor Publik (Studi Empiris pada Organisasi 

Nirlaba di Kota Padang)’. Metode penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif 

deskriptif dimana peneliti menguji hubungan suatu variabel dengan variabel yang 

lain. Teknik yang digunakan adalah purposive sampling. Hasil penelitian 

menunjukan SDM, Pemanfaatan teknologi informasi akuntansi berpengaruh negatif 

terhadap kualitas laporan keuangan, serta pengawasan tidak berpengaruh dalam 

kualitas laporan keuangan. 

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Muhammad Azlan, Titiek Herwanti, Endar 

Pituringsih (2019) dengan judul ‘Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia, 

Pemanfaatan Teknologi Informasi, Pengendalian Intern Akuntansi, dan Pengawasan 

Keuangan Daerah Terhadap Keandalan Laporan Keuangan Daerah Pada SKPD 

Pemerintah Kabupaten Lombok Timur’. Metode penelitian yang digunakan adalah 

dengan sampling populasi dan sampel penelitian dengan kuesioner. Hasil penelitian 

tersebut menunjukan bahwa SDM, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Pengendalian 

Intern Akuntansi, dan Pengawasan berpengaruh positif terhadapa keandalan laporan 

keuangan.    
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Penelitian selanjutanya adalah “Implementasi Pembukuan Bendahara 

Pengeluaran dengan penggunaan sistem aplikasi keuangan tingkat instansi” yang 

dilakukan oleh I Putu Yudistira Putra (2022). Penelitian ini menjelaskan tentang 

bagaiman bendahara pengeluaran menggunakan aplikasi SAKTI tersebut untuk 

melaporkan realisasi kinerja perusahaan. Metode penelitian yang dilakukan adalah 

observasi langsung dan analisis yang dilakukan adalah deskriptif-kuantitatif. Hasil 

penelitiannya adalah hasil pembukuan yang dilakukan oleh bendahara menjadi tidak 

efisien karena menggunakan banyak aplikasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif kuallitatif. 

Deskriptif kualitatif berfokus untuk menjawab pertanyaan penelitian yang berupa 

siapa, apa, dimana, dan bagaimana suatu peristiwa atau pengalaman terjadi hingga 

akhirnya dikaji secara mendalam untuk menemukan pola yang muncul pada peristiwa 

tersebut (Kim, H., et. al., 2016). 

Penelitian deskriptif memiliki tujuan utama untuk mendeskripsikan keadaan yang 

sedang terjadi saat ini. Selain itu, penelitian deskriptif juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi karakteristik suatu fenomena alam atau fenomena akuntansi tanpa 

fokus mengaitkan fenomena tersebut dengan fenomena lain secara sistematis. Oleh 

karena itu, peneliti menggunakan jenis penelitian ini karena sesuai dengan rumusan 

masalah dan tujuan yang sudah dijelaskan sebelumnya. 

 

3.2 Sumber dan Data Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan dua jenis sumber data yang menurut Putra 

(2022), sumber data dibedakan atas data primer dan data sekunder. Berikut ini 

penjelasan mengenai kedua sumber data. 

1. Data primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya dengan survey 

lapangan, diamati dan dicatat oleh peneliti dengan menggunakan semua metode 

pengumpulan data original.  

2. Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh penulis dari literatur-literatur yang 

berupa dokumentasi dan dari perpustakaan yang digunakan sebagai acuan/ teoritis 

dalam pembahasan penelitian ini. 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini akan menggunakan dua teknik pengumpulan data, yaitu dengan 

penelitian langsung dilapangan dan penelitian kepustakaan.  

1. Penelitian lapangan, penelitian ini dengan cara mendatangi langsung perusahaan 

yang akan menjadi objek penelitian. Data – data yang diperoleh sebagian besar 

adalah hasil dari observasi dan wawancara.  

2. Penelitian Kepustakaan, diperoleh dari buku – buku teks dan tulisan – tulisan 

ilmiah yang berkaitan dengan penelitian. 

  

3.4  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan peneliti untuk mengolah data yang telah 

dikumpulkan adalah dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Metode ini 

mengumpulkan data kemudian disusun, diinterprestasikan, dan dianalisis sehingga 

memberikan keterangan yang lengkap bagi pemecahan permasalahan yang dihadapi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Instansi  

4.1.1 Profil Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial  

Tugas BBPPKS yaitu melaksanakan pendidikan dan pelatihan kesejahteraan sosial. 

Kedudukan BBPPKS merupakan unit pelaksana teknis bidan pendidikan dan 

pelatihan kesejahteraan sosial yang berada dibawah dan bertanggung jawab langsung 

kepada Pusat Pendidikan, Pelatihan, dan Pengembangan Profesi. 

Fungsi dari Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial yaitu : 

a. Penyusunan rencana, program, dan anggaran 

b. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan kesejahteraan sosial aparatur dan 

masyarakat 

c. Pelaksanaan pengembangan pendidikan dan pelatihan kesejahteraan sosial 

d. Pelaksanaan pengembangan pendidikan dan pelatihan pemberdayaan 

masyarakat 

e. Pelaksanaan pengendalian mutu pendidikan dan pelatihan kesejahteraan sosial 

f. Pelaksanaan advokasi dan asistensi serta kerja sama dibidang pendidikan dan 

pelatihan kesejahteraan sosial 

g. Pengelolaan data dan informasi di bidang pendidikan dan peltihan 

kesejahteraan sosial 

h. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan  

i. Pelaksanaan urusan tata usaha 

 

• Nama Instansi : Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial 

• Alamat : Purwomartani, Kalasan, Bromonilan, Purwomartani, Sleman, 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta  

• Kode Pos : 55571 

• Nomor Telepon : (0274)496925 

• Website : bbppksjogja.kemensos.go.id  
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Dengan mengacu pada komitmen untuk mewujudkan Kesejahteraan sosial oleh 

dan untuk semua serta mencermati berbagai kondisi internal dan eksternal lembaga, 

maka kondisi ideal yang ingin diwujudkan sebagai sebuah visi BBPPKS Yogyakarta 

adalah “Menghasilkan Sumber Daya manusia Kesejahteraan Sosial yang memiliki 

kesadaran, kepedulian dan kompetensi dalam penyelenggaraan Kesejahteraan 

Sosial” 

Misi BBPPKS : 

• Mewujudkan pendidikan dan pelatihan sosial yang mampu memberikan 

kompetensi, kesadaran dan kepedulian bagi setiap pesertanya 

• melaksanakan advokasi diklat kesejahteraan sosial yang efektif serta 

pengelolaan data dan informasi kesejahteraan sosial yang komprehensif 

Jenis Diklat Yang Pernah Diselenggarakan 

a. TKSP / ASN 

• Penjenjangan Pekerja Sosial 

• Sertifikasi Pekerja Sosial 

• Pencegahan dan Penanggulangan Korban Napza 

• Advokasi Kesejahteraan 

• Pelatihan Dasar Pekerjaan Sosial (PDPS) 

• Assesmen Bagi Petugas Panti 

• Manajemen Pembangunan Kesos 

• Klinis Konseling Bagi Petugas Panti 

• Pengarusutamanaan Gender Bagi Perencana 

• Sertifikasi Keahlian Dasar Penyuluh Sosial 

• Analisis Kebijakan Sosial 

• Perencana Program Kesos  

• Sistem Perlindungan Anak 

• Manajemen Bencana 

 

b. TKSM / Non ASN 

• Manajemen Pelayanan Sosial Panti Swasta 
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• Klinis Konseling Bagi Petugas Panti Swasta 

• Manajemen Lembaga Konsultasi Keluarga (LK3) 

• Assesmen Bagi Petugas Panti Sosial Swasta 

• Advokasi Kesos Panti Sosial Anak 

• Pencegahan dan Penanggulangan Korban Napza 

• Pelatihan Dasar Pekerjaan Sosial (PDPS) 

• Manajemen Pembangunan Kesos 

• Kader Pembangunan Kesos Bagi Pendamping Desa Sejahtera 

• Kader Pembangunan Kesos Bagi Perangkat Desa 

• Pencegahan dan Penanganan Traficking Perempuan dan Anak Bagi 

Pendamping KTKPM 

• Perencanaan Partisipatif Bidang Kesejahteraan Sosial 

• Sistem Perlindungan Anak 

• Manajemen Kesos Bagi Pengelola LKSA 

• Peksos Pendamping ABH 

• Diklat Entry PKH 

• P2K2/FDS PKH 

• Pelatihan Pencegahan dan Penanganan Stunting 

 

4.1.2 Aktivitas Magang  

Peserta magang memulai aktivitas magangnya pada tanggal 12 September 2022, 

kegiatan magang ini dilaksanakan di Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan 

Kesejahteraan Sosial Regional III Yogyakarta. (BBPPKS Regional III Yogyakarta). 

Magang ini dilaksanakan selama 3 bulan yaitu 12 September 2022 sampai 16 

Desember 2022. Sebelum tanggal 12 September 2022, yakni 9 September 2022, 

peserta magang diwajibkan untuk berkunjung ke tempat magang yang berlokasi di 

Purwomartani, Kalasan, Bromonilan, Purwomartani, Sleman, Kabupaten Sleman, 

Daerah Istimewa Yoyakarta (55571) untuk pembekalan serta arahan dari pengurus 

tempat magang tersebut yaitu Bapak Kasdi dari bidang Tata Usaha, pembekalan 

tersebut yaitu tata cara berpakaian yaitu hari Senin, Rabu, Kamis memakai kemeja 

putih dan bawahan hitam dan hari Selasa dan Jum’at memkai pakaian batik dan 
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bawahan hitam. Pada 12 September 2022 peserta magang sudah mulai masuk kantor, 

peserta magang belum menemui topik yang rencananya akan ditulis yaitu tentang 

Sistem Informasi Akuntansi atau Sistem Pengendalian Manajemen yang diterapkan 

di kantor BBPPKS Regional III Yogyakarta. 

 Pada awal masuk dalam minggu pertama yaitu 12 September 2022 sampai 16 

Desember 2022, peserta magang belum mendapatkan pekerjaan. Pada minggu ini 

peserta magang diberi arahan lagi dari Bapak Ujang Taofik Hidayat yakni Kepala 

Bidang Tata Usaha dan Ibu Tatik yakni Pengurus kepegawaian dan bagian dari 

Bidang Tata Usaha. Arahan tersebut adalah membahas mengenai topik apa yang akan 

diteliti disini, karena gambaran topik belum jelas, peserta magang diarahkan untuk 

mengenali instansi dengan menempati bidang – bidang yang ada dalam instansi. 

Bidang – bidang tersebut  ada empat yaitu Bidang Tata Usaha, Bidang Keuangan, 

Bidang Pendidikan dan Pelatihan (Diklat), dan Bidang Program dan Evaluasi, rolling 

posisi pekerjaan ini dilakukan selama satu bulan. 

 Pada bulan pertama yaitu September sampai Oktober dalam minggu pertama 

peserta magang ditempatkan pada bidang Tata Usaha. Bidang ini mempunyai tugas 

sebagai ‘penata usaha atau instansi’ yang mengurusi dokumen kepegawaian dan 

peraturan internal instansi. Peserta magang dalam bidang ini belum memberikan 

kontribusi signifikan, namun diberikan pekerjaan untuk memeriksa dokumen Proses 

Perjalanan Dinas. Pemeriksaan ini dibutuhkan sebelum disetujui atau ditandatangani 

oleh kepala Tata Usaha. Pemeriksaan yang ada di dokumen tersebut adalah proses 

perjalanan dinas yang dilakukan oleh para pegawai instansi yang mempunyai tugas 

diluar atau didalam kota. Proses pemeriksaan tersbut termasuk menghitung ulang 

semua pengeluaran dengan  bukti pengeluaran yang sudah disiapkan oleh pegawai 

tersebut dalam laporan perjalanan dinasnya. Bukti – bukti ini berbentuk kwitansi dan 

bukti bayar lainnya seperti kertas cek. Proses perhitungan ini hasilnya harus sama 

dengan yang dilaporkan oleh Bidang Keuangan. Pada minggu kedua, peserta magang 

ditempatkan di bidang program dan evaluasi, bidang ini mengurusi program yang 

akan dicapai instansi dan mengevaluasi dari program yang dijalankan tersebut. Pada 

bidang ini peserta magang mendapat pekerjaan untuk mengisi data para peserta 

pendidikan dan pelatihan. Data ini ditujukan untuk mendapatkan saran dan sebuah 

saran evaluasi bagi para pegawai di bidang Program dan Evaluasi. Data ini berisi 
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tentang alamat peserta , informasi kontak, dan pelatihan yang diikuti. Data ini dibagi 

menjadi beberapa Kabupaten yang berada di Yogyakarta seperti Bantul, Sleman dan 

lain sebagainya. Peserta magang disarankan oleh kepala bidang program dan evaluasi 

yaitu bapak Ali Makmun Simamora untuk membaca berbagai laporan evaluasi dan 

saran yang dihasilkan oleh bidang ini. Laporan ini berisi tentang saran dan evaluasi 

yang diikuti oleh para peserta pendidikan dan pelatihan, laporan ini juga berisi tentang 

informasi narasumber yang akan mengajar pada kelas tersebut. Pada minggu ketiga, 

peserta magang ditempatkan di bidang Pendidikan dan Pelatihan (Diklat). Bidang ini 

mengurusi proses pelatihan itu sendiri dan membuat rencana pelatihan yang akan 

dijalani diluar kota seperti biaya narasumber, tempat inap, biaya konsumsi, biaya 

sewa kelas, dan biaya transport. Di bidang ini, peserta magang belum memberikan 

kontribusi signifikan selain membantu para pegawai di bidang tersebut. Peserta 

magang di bidang ini membantu salah satu pegawai  yaitu Bapak Ramto, untuk 

mengisi data para peserta diklat. Bidang ini hampir sama dengan bidang program dan 

evaluasi, perbedaanya adalah bidang diklat hanya fokus pada pendidikan dan 

pelatihanm, sementara bidang Program dan Evaluasi fokus pada evaluasi yang 

didapatkan pada proses diklat. Pada minggu ketiga ini, peserta juga mengikuti proses 

pelatihan yang diterapkan melalui Zoom, proses pendidikan dan pelatihan bisa 

berbentuk luring  dan  daring. Pada minggu keempat, peserta magang ditempatkan di 

bidang Keuangan, bidang ini mempunyai tanggung jawab untuk menjaga dan 

melaporkan anggaran yang digunakan instansi. Pelaporan ini berisi layaknya instansi 

pemerintahan seperti aset, non – aset, pengeluaran intansi, dan lain sebagainya. Di 

bidang ini, peserta magang mendapatkan pekerjaan untuk mengisi data pengeluaran 

perjalanan dinas dan narasumber yang telah dilakukan oleh seluruh pegawai, 

mengumpulkan bukti pengeluaran yang dilakukan, mengurusi pelaporan perjalanan 

dinas dan narasumber untuk disimpan dalam data instansi. Data ini termasuk berapa 

total yang dikeluarkan oleh pelaku dinas dan dibandingkan dengan bukti – bukti yang 

telah diberikan oleh pelaku dinas seperti kwitansi, kertas cek, kertas resi, dan bukti 

pembayaran narasumber yang berbentuk tanda tangan penerimaan uang narasumber. 

Semua data ini akan ditotal dan dibandingkan dengan anggaran yang direncanakan 

sebelumnya.  Setelah semua data ini akan dikumpulkan sesuai data yang sudah 
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disusun menggunakan kertas berwarna untuk tanda tangan bendahara dan 

penanggung jawab instansi.  

Selama satu bulan magang di kantor BBPPKS, peserta magang tertarik untuk 

mengambil topik Sistem Informasi Akuntansi yang berjudul “Analisis Penggunaan 

Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (Sakti) Dalam Pelaporan Bendahara 

Pengeluaran Balai Besar Pendidikan Dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial ”, 

alasan peserta magang memilih judul ini adalah adanya sistem aplikasi yang 

dinamakan Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi atau SAKTI yang diterapkan 

dalam instansi tersebut sebagai bentuk digitalisasi dari kebijakan kementrian 

keuangan. 

 Pada Bulan kedua yaitu Oktober sampai November, peserta magang ditempatkan 

di bidang keuangan sampai akhir magang, tujuannya adalah untuk mengambil data 

yang dibutuhkan oleh peserta magang untuk laporan yang akan ditulis. Pada bulan ini 

peserta magang yang ditempatkan di bidang keuangan, mendapatkan pekerjaan yang 

sama pada minggu terkakhir yaitu menyusun data pengeluaran yang dilakukan oleh 

instansi. Proses penyusunan data ini masih memakai metoda yang sebelumnya yaitu 

mengumpulkan bukti – bukti dan menghitung total biayanya dan selanjutnya 

disimpan dalam data instansi yang berbentuk kumpulan kertas. Pada bulan ini peserta 

magang juga sudah memulai mengambil data untuk topik yang akan ditulis. Peserta 

magang bertemu dengan Bapak Heri Yanto selaku kepala bidang keuangan untuk 

mempelajari tentang SAKTI yaitu aplikasi pelaporan keuangan yang digunakan oleh 

instansi. SAKTI atau Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi merupakan aplikasi 

keuangan yang digunakan oleh intansi untuk melaporkan anggaran yang telah 

dikeluarkan oleh instansi. Aplikasi ini mempunyai beberapa fitur untuk jenis 

pelaporan yang akan dituju. Dalam penulisan topik ini, peserta magang hanya fokus 

pada jenis pelaporan yang akan dilakukan oleh bendahara pengeluaran. Aplikasi ini 

bertujuan agar adanya transparansi aktivitas yang dilakukan oleh instansi, tidak semua 

pegawai mempunyai akses untuk memegang aplikasi ini. Dengan tujuan untuk 

tranparansi perencanaan dan pertanggungjawaban satuan kerja maka proses yang 

dilakukan melalui banyak tahapan yang dibutuhkan adanya jurnal teknis. Proses ini 

dianggap sebagai sarana memasukan dokumen instansi sebagai pertanggungjawaban 

anggaran. Proses yang dilakukan yaitu memasuki aplikasi tersebut degan user dan 
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kata sandi yang sudah didaftarkan, lalu pejabat pemegang aplikasi akan memilih 

pelaporan apa yang akan dicatat, beberapa pelaporan menggunbakan OTP SMS 

sebagai bukti bahwa hanya pejabat pemegang aplikasi yang akan menggunakan 

pelaporan tersebut.  

 Pada bulan ketiga yaitu November sampai Desember, peserta magang 

melanjutkan tugas – tugas yang diberikan oleh pegawai yang membutuhkan bantuan 

dan melanjutkan tugas penulisan laporan. Pada bulan ini, peserta magang fokus dalam 

mengumpulkan dan menyusun bukti – bukti pengeluaran yang dilakukan oleh para 

pegawa bertugas di luar kota. Peserta magang juga kembali mencari data – data yang 

dibutuhkan untuk penulisan.  

Ketercapaian Aktivitas Magang 

No Waktu Permasalahan Aktivitas Hasil 

1. 12 

September 

2022 – 16 

September 

2022 

Belum memiliki 

informasi terkait 

peraturan proses 

magang yang akan 

dilaksanakan 

Pembekalan mengenai 

pelaksanaan magang 

secara umum. 

Memilki informasi 

tentang proses 

magang terkait, hari 

kerja, tata cara 

berpakaian, dan tugas 

– tugas magang. 

2.  19 

September 

2022 – 20  

September 

2021 

Belum mendapatkan 

tugas magang yang 

signifikan 

Pengarahan 

penempatan kerja 

pada semua bidang. 

Penempatan pekerjaan 

yang akan 

dilaksanakan selama 

satu bulan kedepan.  

3.  20 

September 

2022– 13  

Oktober 

2022 

Belum menemukan 

topik mengenai 

laporan magang 

Mulai mencari 

informasi terkait 

sistem dan aktivitas 

bidang – bidang dan 

kegunaannya serta 

membantu para 

pegawai seperti 

pengisisan data, dan 

Mendapat topik yang 

akan diambil serta 

melakukan konsultasi 

dengan dosen 

pembimbing dengan 

judul “Analisis 

Penggunaan Sistem 

Aplikasi Keuangan 
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mengumpulkan 

dokumen – dokumen 

tertentu 

Tingkat Instansi 

(Sakti) Dalam 

Pelaporan 

Bendahara 

Pengeluaran Balai 

Besar Pendidikan 

Dan Pelatihan 

Kesejahteraan 

Sosial” 

3.  14 

Oktober 

2022 – 18 

Oktober 

2022 

Belum memiliki 

pemahaman 

memadai mengenai 

sistem informasi 

akuntansi dan 

SAKTI. 

Melakukan pencarian 

dan mempelajari 

berbagai literatur 

Sistem Informasi 

Akuntansi dan SAKTI 

Mendapatkan 

beberapa pemahaman 

tentang Sistem 

Informasi Akuntansi 

dan SAKTI. 

4. 19 

Oktober 

2022 – 29 

Oktober 

2022 

Belum mendapati 

dokumentasi magang 

seperti foto dan 

video tugas –tugas 

yang dilakukan  

Mulai mengambil 

video – video pendek 

dan foto – foto 

aktivitas magang 

Mempunyai video –

video dan foto –foto 

aktivitas magang 

untuk penulisan 

laporan tengah 

magang 

5. 3 

November 

2022 – 4  

November 

2022 

Belum mengetahui 

proses aplikasi 

SAKTI  

Mencari informasi 

tentang aplikasi 

SAKTI melalui jurnal 

teknis yang ada dalam 

aplikasi ‘Pandu Sakti’  

Memiliki cukup data 

tentang aplikaasi 

SAKTI terkait teknis 

dan proses pencatatan 

yang dilakukan.  

6. 5  

November 

2022 - 19 

Oktober 

2022 

Belum menyususn 

proposal terkait topik 

yang akan diambil  

Melakukan penulisan 

proposal dengan topik 

yang terkait dengan 

SAKTI   

Mulai menyerahkan 

proposal ke dosen 

pembimbing untuk 

melanjutkan proses 

tugas pelaporan 

aktivitas magang  
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7. 23 

November 

2022 – 1 

Desember 

2022 

Belum menyusun 

laporan tengah 

magang terkait 

perkembangan 

aktivitas magang  

Memulai penulisan 

laporan tengah 

magang dengan 

aktivitas – aktivitas 

yang sudah dijalani  

Menyelesaikan 

setengah laporan 

tengah magang terkait 

aktivitas – aktivitas 

yang dijalani selama 2 

bulan.  

8. 2 

Desember 

2022 – 12 

Desember 

2022   

Peserta magang 

kurang yakin dengan 

data yang diambil 

untuk penulisan 

penelitian. 

Peserta magang 

melakukan penggalian 

informasi lebih dalam 

terkait aplikasi SAKTI 

dengan bendahara 

pengeluaran dan 

kepala keuangan  

Mendapat informasi 

terkait aplikasi SAKTI 

tentang kendala yang 

dijalani, metode 

alternatif dan 

hambatan dalam 

menggunakan SAKTI. 

 

Selama proses aktivitas magang, penulis memperoleh data – data yang diperlukan 

terkait dengan SAKTI yaitu Proses Input Data dengan SAKTI. Metode yang dilakukan 

oleh penulis adalah wawancar langsung denan bendahara keuangan yang merupakan 

salah satu user SAKTI dalam instansi. Selain wawancara langsung, penulis juga mencari 

artikel – artikel diluar instansi yang terkait dengan penulisan. Selama proses magang, 

penulis juga mendapatkan pengalam untuk mengumpulkan dan menyusun bukti- bukti 

seperti Laporan Perjalanan Dinas dan Biaya Instansi untuk menjalankan programnya. 

 Berikut output yang telah diperoleh oleh penulis selama aktivitas magang: 

1. Laporan Keuangan Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan 

Kesejahteraan Sosial Regional III Yogyakarta 

2. Laporan Perjalanan Dinas Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan 

Kesejahteraan Sosial Regional III Yogyakarta 

3. Jurnal Teknis Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi 

4. Data Peserta Pelatihan  
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4.1.3 Pelaksanaan SAKTI 

 

Berdasarkan fungsi bendahara pengeluaran secara umum yang telah diatur pada 

Peraturan Kementrian Keuangan No. 190/PMK.05/2012, Bendahara Pengeluaran 

adalah orang yang dipilih untuk menerima, menyimpan, membayarkan, 

mempertanggungjawabkan, dan menatausahakan uang untuk keperluan belanja 

negara dalam rangka pelaksanaan APBN pada kantor/satuan kerja kementrian 

negara/lembaga. Dalam aplikasi SAKTI Bendahara pengeluaran mempunyai otoritas 

untuk mempertanggungjawabkan anggaran pelaksanaan satker. Dalam aplikasi 

tersebut Bendahara Pengeluaran bisa memilih untuk membuat usulan, mencatat dan 

merekam transaksi, mengatur setoran pajak, mempersetujui transaksi, cetak laporan, 

monitoring, mencari referensi, dan menutup buku.  

berikut adalah susunan menu Bendahara Pengeluaran dalam aplikasi SAKTI:  
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Langkah – langkah pembuatan LPJ untuk Bendahara Pengeluaran : 

1. Login dengan user SAKTI  

 

 

2. Setelah masuk aplikasi 
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3. Pilih menu Bendahara  

 

 

4. Pilih Cetak Laporan  
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5. Isi Form pembuatan LPJ Bendahara sesuai keterangan 

 

Keterangan form : 

• Jenis Laporan : Jenis Laporan yang akan dicetak 

o Buku Kas Umum Bendahara Pengeluaran Pembantu 

o Hasil Pemeriksaan Kas Bendahara Pengeluaran Pembantu 

o Buku Bank 

o Buku Kas Tunai 

o Buku Pembantu UP 

o Buku Pembantu TUP 

o Buku Pembantu Pajak 

o Buku Utang Perwakilan Pihak Ketiga 

o Buku Pembantu BPP 

o Buku Pembantu Uang Muka 

o Buku Pembantu Lain – lain 

o Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Pengeluaran Pembantu 

• Periode : Periode bulan LPJ 

• No DIPA, Program Kegiatan, Fungsi, Sub Fungsi : data COA untuk satker login. 

• Kas Tunai : kas tunai fisik yang ada di bendahara pengeluaran pembantu 

• Kas Bank : kas tunai bank yang ada di Bendahara pengeluaran pembantu 
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• Penjelasan selisih kas : Penjelasan mengenai selisih kas fisik dan kas pembukuan 

Bendahara Pengeluaran Pembantu.  

 

4.1.4 Pembahasan  

 

1) Efektivitas Aplikasi Sistem Keuangan tingkat Instansi 

Pelaksanaan praktek magang menggunakan SAKTI menggambarkan sebuah 

efektivitas yang baru. Efektivitas ini dikarenakan SAKTI merupakan aplikasi yang 

mengintegrasikan seluruh dokumen input seperti tanggung jawab anggaran satuan kerja 

dalam satu aplikasi. SAKTI dalam penggunaan nya memberikan informasi yang relevan 

bagi divisi – divisi yang bertanggung jawab. SAKTI memberikan beberapa kemudahan 

yaitu: 

a) Platform terbuka  

a. SAKTI adalah aplikasi yang dapat dibuka dengan macam – macam 

perangkat karena fitur platform terbukanya yang bisa diakse dengan 

website. Namun untuk menggunakannya, hanya dapat diberikan kepada 

beberapa pegawai. 

b) Integrasi Efisien 

a. Dalam fungsionalitas, SAKTI memberikan akses koneksi antar satuan 

kerja dengan satuan kerja lainnya. Hal ini memudahkan satker untuk 

distribusi informasi satu sama lain dengan kendala yang minimal. Selain 

itu SAKTI tidak memerlukan update tertentu yang dapat menghambat 

proses pencatatan satker.  

Beberapa hal yang di perlu dibahas dalam penelitian ini adalah kendala yang yang 

telah diobservasi oleh peneliti, yaitu : 

a) Pemahaman Aplikasi secara optimal 

a. Penggunaan sakti memberikan banyak akses dan banyak kendala teknis 

yang dihadapi oleh penggunanya. Salah satunya adalah pemahaman yang 

kurang optimal dengan aplikasi tersebut. kurangnya pemahaman ini 

adalah sebuah penghambatan bagi pegawai – pegawai dalam penggunaan 

aplikasi tersebut. 

b) Kendali internal organisasi 
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a. SAKTI memberikan pengamanan akses user dengan One – time Password  

atau OTP. ini merupakan keunggulan yang ada dalam sakti namun 

mempunyai potensi masalah yang bisa dihadapi oleh internal satker. Jika 

pengguna satker ingin mengakses aplikasi maka dibutuhkan OTP yang 

harus diterima oleh pengguna, permasalahaanya adalah jika staff atau 

pejabat yang menggunakan aplikasi tersebut mempunyai kegiatan yang 

lebih penting atau tidak hadir, maka proses tersebut akan terhambat dan 

akan memakan waktu yang berharga.  

b. OTP atau One – Time Password hanya akan dikirim satu kali dan bisa 

berpotensi tidak terkirim dan harus dilakukan berulang kali hanya dalam 

mengakses aplikasi tersebut. 

2) Metode Teknis Alternatif 

Dalam penelitian ini, diketahui bahwa belum ada metode teknis alternatif selain 

menggunakan aplikasi secara manual atau menjalankan birokrasi tanpa aplikasi 

secara manual. Dalam praktik mengimplementasikan aplikasi Sistem Aplikasi 

Keuangan Tingkat Instansi untuk perekaman, ada beberapa kendala yang terjadi 

dalam proses implemetasinya, kendala ini bisa diketahui seperti jaringan sinyal, 

hambatan pengembangan aplikasi, atau kendali internal organisasi. Jika terjadinya 

kendala, maka pihak pengguna harus menghubungi pihak yang bertanggung jawab 

atas pengembangan aplikasi itu sendiri. Sehingga bisa disimpulkan bahwa metode 

teknis alternatif yang bisa dilakukan adalah menggunakan sistem yang dari luar 

aplikasi untuk membantu memenuhkan kebutuhan pertanggung jawaban pengguna. 

Hal ini bisa berpotensi untuk beberapa dokumen tidak terekam atau tercatat dalam 

aplikasi SAKTI.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, telah mencapai kesimpulan 

bahwa dalam era teknologi yang menekan masyarakatnya untuk pemahaman digital yang 

optimal dan mendalam. Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi memberikan 

kemudahan dengan fasilitas open platform-nya, dengan ini SAKTI bisa diakses oleh para 

pengguna  dimana saja dan kapan saja. Selain Open Platform, SAKTI memberikan 

integrasi data yang efisien, yang membedakannya adalah proses dalam input data laporan 

tanggung jawab instansi. Namun dalam segala kemudahaanya, SAKTI juga memberikan 

beberapa kendala dalam pengunaannya, kendala yang dihadapi adalah kendala yang 

sering muncul dalam penggunaan aplikasi sistem Open Platform, yaitu, kendala sinyal 

lokasi dan lingkungan yang tidak mendukung, dan kurangnya pemahaman dengan sistem 

yang digunakan seperti website pada biasanya. Selain itu, SAKTI juga menggunakan 

OTP atau One – Time Password yang dalam hal ini bisa memberikan potensi kendala 

dalam mengakses aplikasi tersebut. Dalam tingkat penggunaan aplikasi untuk pencatatan 

dan perekaman, aplikasi SAKTI memberikan kemudahan dalam tingkat yang berbeda, 

sehingga harus ada pemahaman yang bertambah dalam penggunaannya.  

 

5.2  Saran 

Saran penulis adalah untuk menginterasikan sebuah konsep digital dalam sistem kerja 

satker dibutuhkan pemahaman yang lebih agar tidak menjadi kendala. Saran untuk 

penelitian selanjutnya adalah menambahkan tingkat indikator untuk menyesuaikan dan 

mengevaluasi sistem kinerja Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi. Serta, 

membandingkan pengalaman kinerja pengguna dalam penggunaan Sistem Aplikasi 

Keuangan Tingkat Instansi.  
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5.3 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarakan pengalaman peneliti dalam proses penulisan penelitian ini, ada beberapa 

keterbatasan yang dihadapi oleh penliti secara langsung dan harus diperhatikan bagi 

peneliti – peneliti untuk penelitian selanjutnya yang akan datang dalam menyempurnakan 

penelitiannya. Tentu penulisan penelitian ini jauh dari kata sempurna dan memiliki 

kekurangan yang  harus diperbaiki, maka dari itu beberapa keterbatasan yang dihdapai 

oleh peneliti yaitu: 

1. Keterbatasan akses yang dialami oleh peneliti sehingga data yang 

diambil kurang lengkap 

2. Objek penelitian hanya berfokus pada satu objek yaitu BBPPKS 

Regional III Yogyakarta, sehingga untuk menyimpulkan hipotesa tidak 

cukup. Disarankan untuk mencari instansi lain yang menggunakan 

aplikasi SAKTI. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1, Pengecekan bukti – bukti perjalanan dinas 
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